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Pendahuluan 

O Auguste Comte seorang ahli filsafat bangsa prancis 
yang pertama kali mengenalkan istilah sosiologi. 

O Lahirnya Sosiologi tercatat pada tahun 1842 pada 
saat terbitnya jilid terakhir buku “Positive 
Philosophy”. 

O Berasal dari kata latin socius yang berarti  “kawan”, 
dan kata Yunani logos yang berarti “kata” atau 
“berbicara”. 

O Sosiologi berarti “berbicara mengenai masyarakat”. 

O John Stuart Mill menyarankan istilah “ethology”, 
tetapi istilah tersebut tidak populer. 



O Sosiologi merupakan ilmu sosial yang objeknya 
adalah masyarakat dan telah memenuhi unsur-unsur 
ilmu pengetahuan: 

O Sosiologis bersifat empiris: didasarkan pada 
observasi terhadap kenyataan dan akal sehat serta 
hasilnya tidak bersifat spekulatif 

O Sosiologi bersifat teoritis: selalu berusaha menyusun 
abstraksi dari hasil-hasil observasi. 

O Sosiologi bersifat kumulatif: dibentuk berdasarkan 
teori-teori yang sudah ada 

O Bersifat non-ethis: yang dipersoalkan bukanlah baik 
buruknya fakta tertentu, tetapi tujuannya adalah 
untuk menjelaskan fakta secara analitis 

 



Pengertian 

O Roucek dan Waren : Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari hubungan antar manusia dalam 
kelompok-kelompok 

O William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkoff: 
Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah 
terhadap interaksi sosial dan  hasilnya, yaitu 
organisasi sosial. 

O Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi: 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur 
sosial dan proses-proses sosial, termasuk 
perubahan-perubahan sosial. 



Sifat-sifat Hakikat Sosiologi 
a. Ilmu sosial  

b. Disiplin yang kategoris, artinya sosiologi membatasi diri pada apa 
yang terjadi dewasa ini dan bukan mengenai apa yang terjadi atau 
seharusnya terjadi, sosiologi membatasi diri terhadap persoalan 
penilaian. 

c. Ilmu pengetahuan yang murni dalam arti ilmu pengetahuan yang 
bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan ilmu 
pengetahaun secara abstrak hanya untuk mempertinggi mutunya 
tanpa menggunakannya dalam masyarakat. 

d. Ilmu pengetahuan yang abstrak, tidak kongkrit. Dalam arti yang 
diperhatikannya adalah bentuk dan pola-pola peristiwa dalam 
masyarakat. 

e. Bertujuan untuk menghasilkan pengertian-pengertian dan pola-
pola umum 

f. Ilmu pengetahuan yang empiris dan rasional 

g. Ilmu pengetahuan yang umum dan bukan yang khusus, dalam arti 
sosiologi mempelajari gejala yang umum ada pada setiap interaksi 
antar manusia 



Hakikat Sosiologi 

O Sosiologi adalah ilmu sosial yang kategoris, 

murni, abstrak, berusaha mencari 

pengertian-pengertian umum, rasional dan 

empiris, serta bersifat umum. 



Objek Sosiologi 
O Objek sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari hubungan antar 

manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di dalam 
masyarakat. 

O Masyarakat : 
O Mac Iver dan Page: suatu sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari 

wewenang dan kerjasama antar berbagai kelompok  dan penggolongan, 
dari pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. 

O Ralph Linton: masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang 
telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat 
mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu 
kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. 

O Selo Soemardjan: masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, 
yang menghasilkan kebudayaan.  

O Unsur masyarakat: 
O Manusia yang hidup bersama 

O Bercampur untuk waktu yang cukup lama 

O Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan 

O Mereka merupakan suatu  sistem hidup bersama. 



Proses-proses sosial 

O Para sosiolog memperhatikan dua segi dari masyarakat:  
O Segi statisnya atau Struktur Masyarakat 

O Segi dinamisnya atau fungsi masyarakat 

O Proses-proses Sosial adalah cara-cara berhubungan yang 
dapat dilihat apabila orang perorangan dan kelompok-
kelompok manusia saling bertemu dan menentukan sistem 
serta bentuk-bentuk hubungan tersebut, atau apa yang akan 
terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan 
goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. 

O Atau pengaruh timbal balik antara pelbagai segi kehidupan 
bersama 

O Bentuk umum proses-proses sosial adalah interaksi sosial 

O Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial. 
Tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan 
“bersama”. 



Interaksi Sosial 
O Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupaun 
antara orang-perorangan dengan kelompok manusia. 

O Interaksi sosial hanya berlangsung antara pihak-pihak apabila 
terjadi reaksi dari kedua belah pihak 

O Proses interaksi didasarkan pada beberapa faktor: faktor 
imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati. 
O Imitasi : meniru atau duplikasi 

O Sugesti : apabila seseorang memberi suatu pandangan atau 
sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh 
pihak lain. 

O Identifikasi : kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-
keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan 
pihak lain. Sifatnya lebih mendalam dari imitasi 

O Simpati : proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak 
lain. Dorongan utamanya adalah keinginan untuk memahami 
pihak lain dan untuk kerjasama dengannya 

 



Tugas minggu depan 
O Buat ringkasan materi mengenai Interaksi Sosial  dalam bahasan 

berikut: 

O Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial 

O Bentuk-bentuk interaksi sosial  

O Proses asosiatif 
O Kerja sama 

O Akomodasi  

O Asimilasi  

O Proses disosiatif 
O Persaingan  

O Contravention 

O Pertentangan  

O Tugas merupakan tugas individu  

O Ditulis dengan kaidah penulisan  

O Tugas dikumpulkan pada hari Selasa, 31 Maret 2020 via email 
tugasikom@gmail.com 

O Harap menjadi perhatian semua peserta perkuliahan sosiologi 
komunikasi 


